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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Dunia mengalami krisis energi dan perubahan iklim sehingga menuntut banyak negara mencari 

solusi dalam bidang sektor energi. salah satu solusi yang dipertimbangkan adalah mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil dengan melakukan transisi energi dalam mewujudkan 

Sustainable Development Goals (SDGs), dan negara Indonesia telah menetapkan Net Zero Emission 

(NZE) pada tahun 2060. Upaya yang dilakukan pemerintahan indonesia telah menginisiasi berbagai 

program dan kebijakan yang mendukung penggunaan energi terbarukan dan teknologi kendaraan 

listrik (Electric Vehicles/EV) yang rendah emisi. 

Industri Kendaran listrik menjadi peran utama dalam transisi energi untuk mengurangi emisi gas 

rumah kaca yang signifikan. Pemerintahan Indonesia sangat mendukung industri kendaraan listrik 

dengan adanya Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019 yang berisi program percepatan kendaraan 

bermotor listrik berbasis baterai untuk transportasi jalan. Kendaraan listrik berbeda dengan kendaraan 

yang menggunakan bahan bakar fosil. Beberapa komponen utama dalam kendaraan listrik meliputi 

controller, baterai, motor listrik, dan inventer. 

Kendaraan listrik digerakan dengan motor listrik menggunakan energi yang disimpan dalam 

baterai (Purnomo, 2017) Baterai merupakan komponen paling vital. Baterai menyimpan dan 

memasok energi listrik yang akan digunakan dalam kendaraan listrik sehingga baterai menjadi 

jantung penggerak. Baterai merupakan sebuah sel listrik di dalamnya berproses elektrokimia yang 

dapat berbalikan yang mempunyai efisiensinya tinggi (Siburian & Ahri Bahriun, 2015) jenis baterai 

yang digunakan untuk Electric Vehicles yaitu baterai rechargeble merupakan baterai yang dapat 

digunakan berulang kali dengan menggunakan sistem charge. 

Namun, meskipun baterai menjadi komponen paling vital dalam kendaraan listrik ini, terdapat 

permasalahan yang menjadi perhatian utama dalam pengembangan teknologi kendaraan listrik yaitu 

risiko thermal runaway dalam baterai pack. Masalah thermal runaway ini menunjukan kegagalan 

umum dalam sistem baterai, terkadang thermal runaway ini dipicu oleh berbagai jenis 

penyalahgunaan, termasuk penyalahgunaan mekanis, penyalahgunaan listrik, dan penyalahgunaan 

thermal (Feng et al., 2020). Indikasi terjadinya thermal runaway pada baterai pack biasanya terjadi 
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dengan muculnya asap bahkan akan terjadi sebuah ledakan saat terjadinya proses pelepasan energi 

yang intens. 

Berdasarkan permasalahan diatas tentang baterai pack yang menjadi komponen paling vital 

dalam kendaraan listrik. namun, memiliki permasalahan yaitu risiko thermal runaway. Dengan ini 

penulis akan melakukan analisa akar penyebab insiden thermal runaway pada baterai pack 

menggunakan metode Fishbone. 

1.2 Tujuan Kegiatan 

Hal-hal yang ingin dituju oleh penulis ini yaitu: 

 

1.2.1 Tujuan Umum 

Mendapatkan akar penyebab terjadinya insiden thermal runaway pada baterai pack 

menggunakan metode fishbone sehingga dapat memberikan Solusi mitigasi risiko optimal. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Mendapatkan penyebab masalah utama insiden thermal runaway pada baterai pack 

kendaraan listrik yang ada dipasaran. 

2. Mendapatkan solusi terbaik untuk mitigasi risiko yang dapat memicu insiden thermal 

runaway pada baterai pack. 

1.3 Manfaat Kegiatan 

Adapun manfaat dari kegiatan ini yaitu: 

 

1.3.1 Bagi Penulis 

1. Mengembangkan keterampilan yang spesifik dan praktis di bidang energi baru 

terbarukan khususnya pada kendaraan listrik. 

2. Mendapatkan pengalaman kondisi industri sehingga memahami dunia kerja 

3. Menambah pengetahuan penulis dengan diberikan kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam proyek kendaraan listrik khususnya bagian pengembangan baterai EV. 

1.3.2 Bagi Perguruan Tinggi 

1. Menjadi sarana pengenalan Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Melalui laporan magang mahasiswa bisa mendapatkan masukan mengenai kebutuhan 

kompetensi di dunia kerja. 



 

3  

 

3. Menjadi saranan pengembangan kerja sama dengan industri yang dapat berkembang 

menjadi kolaborasi riset. 

1.3.2 Bagi Industri 

1. Menjadi sarana pengembangan kerja sama dengan perguruan tinggi. 

2. Menjadi sarana menentukan kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan. 

3. Melalui adanya Pratik kerja lapangan pekerjaan industri terbantu oleh mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Penyebab masalah utama insiden thermal runaway pada baterai pack pada kendaraan listrik 

yang ada dipasaran adanya pembangkitan panas akibat penurunan resistansi internal baterai 

yang menyebabkan peningkatan arus listrik sehingga menghasilkan daya yang lebih besar, 

daya yang dihasilkan oleh beterai yang lebih besar menyebabkan suhu baterai meningkat 

lebih panas, kondisi suhu panas berlebih memicu reaksi kimia yang lebih cepat dan reaksi 

kimia yang tidak terkendali terjadilah thermal runaway 

2. Solusi altenatif untuk mitigasi risiko yang dapat memicu insiden thermal runaway pada 

baterai pack dapat disimpukan mencakup: 

1. Pemasangan Battery Management Syestem (BMS) sebagai sistem memantau melindungi 

baterai melalui berbagai sensor penting secara real-time, sehingga dapat mendeteksi 

potensi thermal runaway. 

2. Adanya pendinginan direkomendasikan berjenis zat cair karena mampu mengurangi 

panas secara efektif dan mempertahankan suhu optimal terutama pada skala besar. 

3. Dalam melakukan desain baterai pack pastikan sistem desain baterai harus memenuhi 

standar keselamatan, dilengkapi sistem ventilasi, dan gunakan material isolasi thermal 

antar sel-sel baterai yang terbaik. 

4. Pengguna harus memiliki pengetahuan tentang pengoperasian, perawatan, dan pengisian 

baterai yang aman pada kendaraan listrik untuk mencegah kesalahan yang dilakukan oleh 

manusia. 
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5.2 Saran 

Penulis memberikan saran ditunjukan kepada PT. Spora Cahaya Indonesia dan umumnya 

industri kendaraan listrik yang mungkin bisa menjadi masukan industri kendaraan listrik dalam 

pengembangan kendaraan listrik pada bagian baterai, yaitu: 

1. Mengadakan edukasi atau pelatihan kepada pengguna kendaraan listrik mengenai 

pengoperasian, perawatan, dan pengisian baterai yang aman pada kendaraan listrik. 

2. Pengembangan standarisasi material yang berkualitas untuk baterai pack. 

3. Pengembangan desain baterai yang aman. 

4. Pengembangan sistem Battery Management Syestem. 

5. Pengembangan teknologi manajemen thermal. 
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